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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1	Tahapan Penelitian
Kegiatan penelitian merupakan suatu proses memperoleh atau mendapatkan suatu pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan secara ilmiah, sistematis dan logis. Dalam penelitian di bidang apapun , tahapan-tahapan itu pada umumnya memiliki kesamaan walaupun ada beberapa hal yang sering dimodifikasi dalam pelaksanaannya oleh peneliti sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip umum yang digunakan dalam proses penelitian. Berikut adalah tahapan yang ditempuh oleh penulis 


Gambar III. 1 
Bagan Tahapan Penelitian

Tahapan metodologi penelitian dijelaskan sebagai berikut :
a. Identifikasi Masalah
Dalam tahapan ini peneliti mencari permasalahan yang ada di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih yaitu pencarian pegawaicollection terbaik yang pemilihannya masih kurang akurat, sehingga peneliti mencoba untuk menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam masalah ini.
b. Merumuskan Masalah
Tahap ini merupakan kelanjutan dari penemuan masalah, yaitumerumuskan masalah berdasarkan masalah-masalah yang akan diteliti, tapi tetap dalam batasan ruang lingkup.
c. Menentukan Tujuan Penelitian
Yaitu menentukan tujuan yang akan dicapai dari permasalahan yang diteliti, dalam hal ini tujuan penelitian di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero).Tbk cabang kebon sirih yaitu menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada pemilihan collection terbaiksehingga untuk kedepannya perusahaan ini bisa menentukan collection terbaiknya dengan lebih akurat
d. Mengadakan Studi Pendahuluan
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih sehingga dapat diketahui keadaan dan kedudukan masalah tersebut baik secara teoritis maupun praktis.
e. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan dibuktikan kebenarann melalui penelitian di lapangan.
f. Studi Literatur
Pada tahap ini, mempelajari literatur yang akan digunakan sebagai kajian dalam penelitian sesuai dengan permasalahan yang terkait dengan pemilihanpegawai collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih serta menentukan kriteria penilaian dan bobot nilai per kriteria. Adapun kriteria dan bobot nilai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kriteria Penilaian Pegawai Collection
Menentukan variabel dan sumber data yang ada pada Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero).Tbk cabang kebon sirih. Beberapa kriteria yang digunakan untuk penilaian itu adalah : prestasi kerja, disiplin, inovasi, inisiatif, pengetahuan, tanggung jawab, kerjasama, loyalitas, komunikasi dan kepemimpinan.
2. Bobot Nilai Per Kriteria
Pemberian bobot nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan berdasarkan data yang terkumpul.
g. Pengumpulan Data
Kegiatan ini harus didasarkan pada pedoman yang sudah dipersiapkan dalam rancangan penelitian. Pengumpulan data di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih ini dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diisi oleh masing-masing responden dan memberikan bobot penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
h. Pengolahan Data 
Mengenai pengolahan data, peneliti akan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
i. Deskripsikan Hasil penelitian
Menjabarkan seluruh hasil penelitian yang dilakukan  unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk  cabang kebon sirih dan membuat kesimpulan dari metode yang digunakan yaitu metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
3.2	Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diteliti diperoleh melalui instrumen penelitian. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sudjana dan Ibrahim (2007:96) “Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya”.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrument berupa kuesioner yang respondennya ditujukan kepada pegawai unit consumer collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih. Kuesioner yang dibuat lalu diolah menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dimana metode AHP menggunakan skala prioritas sehingga elemen dengan bobot paling tinggi merupakan pilihan yang tepat untuk menentukan collection terbaik.
Variabel yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari beberapa kriteria yaitu prestasi kerja, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan loyalitas, yang menjadi latar belakang penilaian collection terbaik, variabel pada penelitian ini baru akan dirumuskan dalam bentuk struktur hirarki setelah didapatkan data primer dari hasil kuesioner seluruh responden yang terkait.

3.3	Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sample Penelitian
A.	Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data berupa jawaban dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada sebagian pegawai collection yang berada di PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih. Penelitian juga menggunakan sumber data sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
a. Observasi
Pengamatan secara langsung yang dilakukan penulis di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih ini dilakukan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting yang berkaitan dengan pemilihan collection di perusahaan tersebut.
b. Angket atau Kuesioner
Selain observasi penulis juga menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner yang ditujukan kepada sebagian pegawai collection yang nantinya akan dijadikan data primer untuk diolah dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Kuesioner terbagi menjadi empat bagian, yang pertama adalah permohonan kepada responden untuk bersedia mengisi lembaran yang diberikan atau kuesioner. Yang kedua  berupa identitas responden, dan yang ketiga merupakan petunjuk pengisian kuesioner dan yang terakhir adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Dalam hal pengisian kuesioner ini, responden cukup memilih atau mencentang angka yang sesuai dengan pilihan atau pengetahuan responden. 
Tabel III. 1
Format Pengisian Kuesioner
	  No
	     KRITERIA
	SKALA
	SKALA
	KRITERIA

	  1
2

	Prestasi Kerja

	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Disiplin


	  2
	Prestasi Kerja


	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Tanggung Jawab

	  3
	Prestasi Kerja

	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kerjasama

	  4
	Prestasi Kerja

	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Loyalitas

	  5

	Disiplin

	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Tanggung Jawab

	  6
	Disiplin
	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kerjasama

	  7
	Disiplin
	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Loyalitas

	  8
	Tanggung Jawab
	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Kerjasama

	  9
	Tanggung Jawab
	 9 
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Loyalitas

	  10
	Kerjasama
	 9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Loyalitas



c. Wawancara
Wawancara yang dilakukan penulis yaitu dengan menggali informasi kepada Manager Collection dan pegawai collection di PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih. Pertanyaan yang diajukan mengenai hal-hal penting yang berkaitan dengan pemilihan pegawai collection terbaik.
2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara membaca dan mengkaji buku-buku secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas.
B. 	Populasi dan Sampel Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan unit Consumer Collection di PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih, dikarenakan jumlah pegawai yang cukup banyak maka dilakukan penentuan sampel, dan sampel yang akan penulis gunakan yaitu dengan menggunakan metode Slovin. Rumus dari Slovin yaitu :                     
n =   N___
	        1 + Ne2
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)
	Penggunaan rumus ini yang pertama harus dilakukan adalah menentukan barapa batas toleransi dan batas toleransi kesalahan dinyatakan dalam persen. Semakin kecil toleransi kesalahan maka semakin akurat sampel, semakin kecil tolerasi kesalahan maka semakin besar jumlah sampel yang dbutuhkan. Dalam penelitian ini batas toleransi yang digunakan sebesar 5%, sehingga tingkat akuratnya sebesar 95%. Jumlah karyawan di unit Consumer Collection PT. Bank Mandiri (Persero). Tbk cabang kebon sirih ini sebanyak 80 pegawai, sehingga ditentukan rumus dengan menggunakan metode Slovin yaitu sebagai berikut :
n = N / ( 1 + Ne2 ) 
n = 80 / (1+ 80 x 0,052)
n = 66,6666667
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 66 pegawai.

3.4 	Metode Analisis Data
A.	Decompotition
Mendefinisikan persoalan dengan cara memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur dan digambarkan dalam bentuk hirarki sebagai berikut :

Gambar III.2
Decompotition
B.	Comparative Judgement
Selanjunya yaitu menentukan prioritas elemen dengan membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang telah ditentukan. Setiap elemen diisi dengan nilai yang sudah ditentukan oleh koresponden dan telah dikonversikan ke skala AHP.


Tabel III. 2 
Matriks Perbandingan Berpasangan
	Tujuan
	Elemen A
	Elemen B
	Elemen C

	Elemen A
	
	
	

	Elemen B
	
	
	

	Elemen C
	
	
	



C.	Syntesis of Priority
Menentukan prioritas dari elemen kriteria. Hal ini sering kali dipandang sebagai bobot atau kontribusi terhadap tujuan pengambilan keputusan. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :
1. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks
2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan totak kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks.
3. Menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata
D.	Logical Consistency
Menentukan konsistensi terbaik dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Lakukan perkalian setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua dan seterusnya.

2. Jumlahkan setiap bris yang ada.
3. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.
4. Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada, kemudian hasil disebut  maks.
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus
CI = ( maks – n) / (n-1)
n= banyaknya elemen
6. Hitung Consistensy Ratio (CR) dengan rumus
CR = CI / RI
CR = Consistency Ratio
CI = Consistensy Index
RI = Random Consistency Index
7. Memeriksa Consistensy Hierarki
[bookmark: _GoBack]Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika ratio konsistensi (CI / RI) kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan dapat dinyatakan benar.
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